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Abstrak

Tugas pokok dari seorang dosen adalah tercantum dalam tridharma Perguruan Tinggi,
yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Kampus STMIK Jakarta
STI&K saat ini penilaian angka kredit dosen menggunakan manual masih tidak efektif dan
datanya kurang valid. Sistem ini ini dapat membantu badan administrasi umum tidak di-
repotkan untuk mengalkulasi data perhitungan angka kredit sema doasen. Sistem ini meng-
hasilkan informasi detail kepada dosen tentang angka kredit yang dihasilkan selama melakukan
kegiatan tridarma. Informasi angka kredit tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk men-
gajukan kenaikan jabatan fungsional yang berhubungan langsung dengan kenaikan pendap-
atan masing-masing dosen. Semua berkas di kalkulasi oleh sistem secara cepat tanpa me-
nunggu berkas �sik. Sistem ini melakukan perhitungan secara detail dan tepat sesuai yang
dilakukan oleh dosen sehingga kenaikan jabatan fungsional dosen tidak salah pehitungan naik
ke tingkat jabatan selanjutnya. Sistem perhitungan angka kredit dirancang menggunakan
Bahasa Pemograman PHP dan database MySQL. Informasi database yang tersimpan secara
berkala setiap semester yang diinput masing-masing dosen membantu dalam perhitungan se-
cara bekala. Setiap dosen juga dapat melihat hasil keseluruhan nilai masing-masing melalui
akun setiap dosen secara online di sistem perhitungan angka kredit ini.

Kata kunci : dosen, penilaian kinerja, aplikasi web, pemrograman PHP, MySQL

Pendahuluan

Teknologi komputer merupakan bagian sistem in-
formasi secara global dapat mendukung kinerja dari
suatu sistem yang ada. Teknologi ini dibuat untuk
mencapai banyak tujuan diantanya adalah mem-
bantu dalam pemecahan masalah. Teknologi in-
formasi berkembang saat ini menghasilan persain-
gan dalam banyak bidang kehidupan. Persain-
gan terjadi dialami oleh masyarakat secara indi-
vidual atau organisasi atau perusahaan. Organ-
isasi tersebut terutama dibidang pelayanan jasa di-
mana pengambilan keputusan berdasarkan infor-
masi yang berperan sangat penting sebagai sum-
bernya.

Organisasi dalam bidang pendidikan seperti per-
guruan tinggi, keberadaan dosen menjadi bagian
penting dan mutlak adanya. Dosen merupakan
komponen esensial bagian dari sistem pendidikan
suatu perguruan tinggi. Dosen berperan sangat
penting di samping tugas, dan tanggungjawabnya
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dosen di-

tuntut menjalankan profesinya sacara professional
dalam menjalankan fungsi, kedudukan dan peran
yang sangat strategis.

Seperti diamanatkan dalam UU Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dosen diny-
atakan sebagai pendidik profesional dan ilmuwan.
Tugas utama dari seorang dosen adalah mentrans-
formasikan, mengembangkan, dan menyebarlu-
askan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat (Bab 1 Pasal 1 ayat 2). Dosen sebagai
tenaga profesional menjelaskan bahwa pekerjaan ini
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber peng-
hasilan. Sebagai tenaga professional maka diper-
lukan keahlian, kecakapan, dan kemahiran untuk
memenuhi standar kualitas yang diperlukan seorang
pendidik profesinal.

Sebagai seorang dosen harus memiliki kompe-
tensi tenaga pendidik. Penjelasan detailnya adalah
dosen harus memiliki banyak pengetahuan, keter-
ampilan dan perilaku baik, dikuasai dan diwujud-
kan saat melaksanakan tugas profesionalnya. Se-
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cara standar kompetensi terdiri dari kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional. Tridarma per-
guruan tinggi adalah pedoman tugas dari seorang
dosen. Beban kerja paling sedikit sepadan dengan
dua belas sks dan paling banyak enam belas sks
setiap semester. Kegiatan utama dosen ini harus
dievaluasi dan dilaporkan berkala. Akuntabilitas
kinerja dosen kepada para pemangku kepentin-
gan (Pedoman Beban Kerja Dosen dan Evaluasi
Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, Tim
Penyusun, 2010; 5).

STMIK Jakarta STI&K memiliki empat pro-
gram studi, yaitu: Diploma Manajemen Infor-
matika, Sarjana Sistem Informasi, Sarjana Sistem
Komputer, Pasca Sarjana Teknologi Informasi.

STMIK Jakarta STI&K sudah melakukan eval-
uasi kinerja dosen secara umum. Evaluasi konerja
dosen tersebut dilakukan pada akhir semester oleh
Badan Administrasi Umum dengan mengumpulan
semua berkas dalam bentuk print paper.

Selama ini kegiatan evaluasi dosen tersebut di-
lakukan secara manual dengan menggunakan Print
paper. Pemuatan laporan dilakukan menggunakan
aplikasi sederhana yaitu aplikasi spreadsheet yang
memungkinkan adan kesalahan input data. Kesala-
han input data tadi dapat berdampak pada hasil
perhitungan dan pengambilan keputusan tentang
kenaikan jabatan fungsional dosen oleh pihak man-
ajemen. Keterlambatan pengambilan keputusan
akan timbul juga disebabkan kesalahan input data
tadi. Hasil penelitian ini berupa sistem dapat mem-
bantu pengolahan data-data evaluasi dosen. In-
formasi yang dihasilkan membantu laporan eval-
uasi kinerja dosen yang tepat dan cepat mem-
berikan kemudahan STMIK Jakarta STI&K untuk
meningkatkan kualitas dosen yang dimiliki.

Sistem Informasi

Sistem informasi dapat dikembangkan dengan
banyak tujuan, sesuai kebutuhan dari pengguna
manusia dan bisnis. Berikut ini dalah contoh
dari pengembangan sistem seperti: Sistem pem-
rosesan transaksi (TPS) berfungsi pada tingkat
operasional organisasi; sistem Otomatisasi Kantor
(OAS) dan sistem kerja pengetahuan (KWS) men-
dukung kerja pada tingkat pengetahuan. Tingkatan
yang lebih tinggi seperti sistem informasi man-
ajemen (MIS) dan sistem pendukung keputusan
(DSS). Sistem penunjang keputusan mengadopsi
keahlian para pengambil keputusan untuk memec-
ahkan, masalah terstruktur yang spesi�k. Manaje-
men menggunakan sistem pendukung keputusan ek-
sekutif pada tingkat strategis. Pada tingkat kelom-
pok menggunakan Group DSS. Sistem kerja secara
umum digambarkan komputer didukung kolaboratif
pengambilan keputusan [1].

Kinerja mempunyai penjelasan sesuatu yang di-
capai, prestasi yang diperlihatkan, atau kemam-
puan kerja [2].

Dosen

Dosen adalah tenaga pendidik profesional dan juga
ilmuwan dengan tugas utama merubah, mengem-
bangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. Profesional-
isme dosen dijelaskan secara detail pada jenjang
pendidikan tinggi yang diangkat sesuai dengan per-
aturan perundang-undangan [3].

Metode Penelitian

Tahapan Penelitian

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini ditun-
jukan pada Gambar 1. Berdasarkan gambar terse-
but, tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

Gambar 1: Tahapan Penelitian

1. Persiapan, tahap ini adalah tahap awal yang
terdiri dari beberapa langkah diantaranya
adalah: Menentukan ruang lingkup peneli-
tian, Menganalisa permasalahan, Menen-
tukan tujuan penelitian, Mempelajari lite-
latur dan memahami banyak teori dan konsep
sesuai dengan permasalah dalam diteliti.

2. Pengumpulan data, tahap ini dilaksanakan
untuk mengumpulkan informasi baik dari
hasil wawancara dengan stakeholder pergu-
ruan tinggi, dokumen instansi, serta penga-
matan aktivitas evaluasi dosen.
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3. Analisa kebutuhan sistem diawali secara ke-
seluruahan dengan menentukan trasnformasi
sistem ke perangkat lunak yanga akan di-
gunakan. Perangkat lunak ini harus dapat
beroperasi dengan elemen sistem yang lain
yang disiapkan dalam pengambangan. Se-
lain dilakukan analisa kebutuhan yang berkai-
tan dengan sistem, sistem informasi juga di-
rancang berdasarkan analisa kebutuhan se-
tiap stakeholder perguruan tinggi yang ter-
libat, seperti: direktur, bagian akademik,
pusat/lembaga, ketua jurusan, dosen, dan
mahasiswa.

4. Tahapan perancangan dikerjakan berdasarkan
analisis kebutuhan dengan mendesain proses
bisnis menggunakan alat bantu perancangan
sistem berupa Bahasa UML.

5. Tahapan pengujian sistem dilakukan den-
gan pengujian perbagian kemudian disatukan
dalam sistem secara integrasi untuk menge-
tahui apakah mengalami kesalahan atau kega-
galan.

6. Tahapan implementasi hasil pengembangan
sistem dengan melakukan pengkodean meng-
gunakan bahasa pemrograman PHP. Tahapan
ini dikerjakan secara perunit dikembangkan
dan diuji untuk fungionalitas.

7. Penulisan laporan, tahapan terakhir setelah
tahapan sebalumya dilakukan yaitu penarikan
kesimpulan dalam laporan akhir dari tahap
peneliritan. Bentuk dari laporan ini men-
jelaskan semua tahapan yang dilaksanakan
sampai hasil penelitian yang diperoleh.

Usulan Sistem Baru

Peneilitian yang laksanakan merupakan usualan
dari sistem yang sudah ada dengan sisem yang lebih
teratur dengan bantuan teknologi computer. Peng-
gunaan sistem ini dapat mengganti sistem lama na-
mun perbedaannya adalah dalam pengisian data
dilakukan secara langsung menggunakan computer
berupa data softcopy. Sistem evaluasi dan per-
hitungan angka kredit dosen sebelumnya meng-
gunakan berkas berupa kertas dan dikumpukan
kepada panitia. Sedangkan pada sistem baru ini
panitia hanya memberi intruksi kepada dosen un-
tuk menginput instrument data kepangkatan terse-
but melalui computer secara online karena sistem
ini sudah berbasis web.

Uni�ed Modelling Languag e (UML)

Uni�ed Modeling Language (UML) merupakan ba-
hasa teknik menjadi standar dalam industri digu-
nakan untuk memvisualisasi, merancang dan men-
dokumentasikan sistem piranti lunak. UML meru-
pakan standar dalam merancang model suatu sis-

tem. UML dapat menjadi model semua jenis ap-
likasi perangkat lunak yang berjalan pada piranti
keras, sistem operasi, jaringan, dan menggunakan
bahasa pemrograman apa saja. UML lebih cocok
untuk menjelaskan perangkat lunak yang terdapat
class dan operation dalam konsep dasarnya, maka
lebih cocok untuk penelitian piranti lunak dalam
bahasa berorientasi objek [4].

Pemrograman PHP

PHP adalah kepanjagan dari Hypertext Processor
merupakan bahasa pemrograman web yang dapat
disisipkan dalam skrip HTML dan bekerja diposisi
server. PHP merupakan bahasa program yang saat
ini banyak digunakan pengembang sistem karena
mudah untuk dipelajari. Sesuai dengan tujuan
bahasa pemrograman PHP untuk membantu de-
veloper web membuat web dinamis dengan cepat.
PHP adalah bahasa pemrograman diciptakan tahun
1995 pengembang perangkat lunak bernama Ras-
mus Lerdrof. [5]

Struktur Database Sistem

Kepangkatan

Database atau basis data merupakan sekumpulan
data yang disimpan dan diolah komputer secara
sistematik sebagai sumber informasi diolaah meng-
gunakan perangkat program komputer. Database

digunakan sebagai tempat menyimpan informasi
atau data. Mengolah data yang besar diperlukan
perangkat lunak dikenal dengan nama Database

Management System. MySQL adalah database re-
lasional dapat menampung data volume besar den-
gan sangat cepat dan multiuser [6]. Gambar 2
adalah struktur diagram sistem kepangkatan angka
kredit yang sudah dirancanga menggunakan UML
dan Dian diagram ER. Struktur tersebut kemu-
dian di terjemahkan ke dalam Perangkat lunak
database menggunakan MySQL seperti tercantum
dalam Gambar 2.

Analisis dan Perancangan

Analisis Proses Penilaian Angka
Kredit Dosen

1. Di dalam sistem ini dosen melakukan kegiatan
pengumpulan bukti-bukti yang diperlukan
dalam perhitungan angka kredit dosen dan
menyertakan persyaratan yang diperlukan.

2. Tim PAK bertugas dengan memeriksa per-
syaratan administrasi, memberikan nilai
angka kredit dosen, menghitung total angka
kredit dosen, memeriksa kembali persyaratan
khusus serta mengusulkan kepada pihak man-
ajemen untuk mendapat persetujuan.

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 19 No : 3, September 2020,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

365



3. Ketua bertugas menilai kelayakan dari per-
olehan angka kredit dan persyaratan khusus,
menerima laporan lengkap mengenai infor-
masi kinerja, integritas, tanggung jawab

pelaksanaan tugas, dan tata krama dari dosen
pengusul, menyetujui atau mengembalikan
usulan untuk penyempurnaan, atau menolak.

Gambar 2: Struktur Database Sistem Kepangkatan
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Gambar 3: Sistem Perhitungan Kredit Dosen

Sistem yang di kembangkan terdapat fasilitas
pengusulan kenaikan jabatan yang sampai tingkat
institusi. Penilaian pada jenjang kenaikan jabatan
berbeda baik itu ke asisten ahli maupun ke lec-
tor. Sistem ini juga memiliki referensi faktor sudah
adanya sistem PAK jafa-online Kemenristekdikti.

Analisis Proses Perhitungan Angka
Kredit

Satuan angka kredit dosen diperoleh dari akumulasi
nilai butir-butir kegiatan sudah diperoleh selama
melakukan kegiatan pengembangan karir pembi-
naan karier kepangkatan dan jabatan. [7,8] Sesuai
pedoman PAK yang umum digunakan sistem dalam
perhitungan jumlah angka kredit dosen. Perhitun-
gan perolehan angka kredit dosen saat ini menggu-
nakan perangkat lunak Ms. Excel. Banyaknya butir
kegiatan dari komponen kegiatan memungkinkan
kesalahan dalam proses perhitungan di samping
adanya batas angka yang berbeda-beda. Banyak
sekali kesulitan dosen dalam menentukan angka

kredit yang diperoleh, namun secara umum Proses
perhitungan dijelaskan sebagai berikut:

1. Menentukan perolehan angka kredit.

2. Menentukan angka kredit yang diperoleh per-
olehan di setiap unsurnya.

3. Menjumlahkan keseluruhan perolehan angka
kredit.

4. Memeriksa angka kredit yang diperoleh sesuai
dengan angka kredit kumulatif dari jabatan
fungsional yang dituju.

Sistem ini mempermudah bagi dosen melakukan
perhitungan bahkan hanya memasukan data-data
dan dokumen pendukung kegiatan. Informasi
angka kredit secara tepat dari hasil akumulasi per-
hitungan dapat diperoleh secara cepat. Database

sudah menyimpan semua angka kredit, sistem
bisa menentukan secara otomatis angka kreditnya.
Gambar 4 adalah gambar tampilan sistem adminis-
trasi kenaikan pangkat dan angka kredit dosen.

Gambar 4: Data Kegiatan Pengajaran
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Gambar 5: Kegiatan Penelitian

Gambar 6: Kegiatan Pengabdian

Gambar 7: Data Kegiatan Penunjang

Analisis Batas Diakui Angka Kredit

Masing-masing kegiatan mendapatkan angka yang
berbeda yang di terima. Jika sudah mencapai batas

perolehan angka maksimum, maka angka kredit
yand didapat berbeda dari angka kredit kegiatan
yang sama sebelumnya. Contoh jika kita menga-
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jar 10 sks pertama akan berbeda dengan menga-
jar 2 sks berikutnya. Sistem evaluasi angka kredit
ini memerika batas batas diakui secara otomatis.
Ketika dosen menginput data tridarma kegiatan,
sistem memberikan nilai angka sesuai batas perole-
han yang diakui.

Analisis Syarat Kenaikan Jabatan

Komponen penilaian pengusualan kenaikan jabatan
dosen harus memenuhi syarat. Syarat kenaikan ja-
batan dosen tersebut terdapat pada Table 1.

Sistem evaluasi angka kredit dosen memp-
nyai tipe kenaikan jabatan reguler yang se-
belumya memiliki penetapan angka kredit atau pen-
gangkatan pertama. Kenaikan jabatan dapat lon-
cat untuk dosen dimungkinkan akan diinformasin.
Sistem akan memeriksa sesuai jabatan yang akan
dituju oleh dosen, lihat Tabel 2.

Tabel 1: Syarat kenaikan jabatan reguler

Tabel 2: Syarat Khusus Kenaikan Loncat Jabatan

Analisis Syarat Kelengkapan

Administrasi Syarat kelangkapan administrasi atau
data pendukung harus disertakan dalam pengusu-
lan kenaikan jabatan sebagai syarat perolehan anka
kredit setiap dosen pengusul. PAK jafa-online men-
galami kendala jika kelengkapan syarat adminnis-
trasi kurang lengkap, diantaranya: Surat pengan-
tar Rektor /Kementerian/Kopertis, Surat Keputu-
san tugas belajar, Fotocopy Ijazah yang sudah di-
legalisr, SK Jafa terakhir ada rincian angka kredit
yang diperoleh dan sebagainya

Pengusulan kenaikan jabatan fungsional oleh
dosen harus dilengkapi dengan syarat kelengka-
pan administrasi. Sistem Evaluasi yang dibangun
menampilkan data administrai yang harus di upload
kedalam sistem. Gambar 8 adalah halaman data in-
putan dosen yang terdaftar dalam database secara
otomatis terhitung angka kredit setiap semester.

Analisis Angka Kredit Kumulatif

Jabatan fungsional mempuyai unsur utama dan pe-
nunjang yang distribusinya berbeda-beda terutama
pengajaran dan penelitian. Pada tingkatan jabatan
fungsional yang lebih tinggi unsur penelitian se-
makin tinggi di banding unsur pengajaran. Unsur
pengabdian kepada masyarakat relative tetap den-
gan nilai 10 persen.

Sistem evaluasi angka kredit akan otomatis
menghitung nilai tersebut sesuai dengan distriusi
jabatan yang dituju oleh dosen pengusul.

Tabel 3: Jenis kegiatan Tridarma Dosen

Jenis kegiatan dalam tridarma perguruan tinggi
yang dapad dilakukan oleh dosen terbagi men-
jadi 3 kelompok seperti tercantum dalam Table 3.
Sedangkan kegiatan kegiatan yang dapat dilakukan
oleh dosen seperti dalam Table 4. Yang berisi 89
kegiatan dalam tampilan hanya ada 9 kegiatan.
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Gambar 8: Database dosen STMIK Jakarta STI&K

Tabel 4: Kegiatan tridama PT oleh dosen
Analisis Stakeholder (Aktor)

Mekanisme awal dilakukan secara manual oleh
dosen pengusul didalam perhitungan angka kredit
untuk memastikan perolehan awal nilai. Slanjut-
nya bagian adminustrasi umum akan memeriksa
dan membantu dalam pengumpulan berkas se-
lama proses pengusulan kenaikan jabatan akademik
dosen.

Analisis Dokumen Pendukung

Bukti yang dikumpulkan dalam setiap kegiatan
tridama mempuyai bentuk berbeda beda. Se-
tiap kegiatan yang dilakukan dosen pengusul diwa-
jibkan melampirkan bukti dokumen. Sistem eval-
uasi angka kredit yang dibangun memiliki fasilitas
penyimpanan dokumen secara dinamis yang menye-
suaikan kebutuhan penyimpanan doukumen yang
harus dikumpulkan, lihat Gambar 9.

Analisis Data Penetapan Angka
Kredit

Sistem akan menyimpan data sehingga dapat di-
gunakan untuk kenaikan jabatan berikutnya oleh
dosen pengusul. Penentuan angka kredit harus
dipenuhi sesuai dengan data angka kredit sebelum-
nya. Unsur pendidikan dan pengabdian dan pe-
nunjang akan hangus untuk penetapan angka kredit
berikutnya. Sedangkan unsur penelitian akan dapat
diakumulasi pada pengusulan angka kredit berikut-
nya, lihat Tabel 5.
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Gambar 9: Data detail setiap dosen

Tabel 5: Jenjang jabatan fungsional dosen

Sistem ini akan menyimpan semua data dari
masing-masing dosen yang mengusulkan kenaikan
jabatan, dan penetapan angka kreditnya.

Kebutuhan Aplikasi

1. Sistem menyediakan fasilitas untuk dapat
menambahkan data penetapan angka kredit
dosen

2. Sistem menyediakan fasilitas menambahkan
data perolehan angka kredit dosen.

3. Sistem menyediakan fasilitas update angka
kredit kumulatif

4. Menentukan perolehan angka kredit kumu-
latif yang diperoleh dosen dan digunakan un-
tuk kenaikan jenjang jabatan yang dituju.

5. Informasi status perolehan angka kredit ter-
penuhi atau belum ditampilkan dalam sistem.

6. Menyediakan fasilitas mengupdate data angka
kredit dan batas diakuinya.

7. Akumulasi perhitungan perolehan angka
kredit dosen di catat oleh sistem.

8. Dokumen pendukung dapat diinput dosen.

9. Pemeriksaan syarat kenaikan jabatan tersedia
sesuai jabatan yang dituju.

10. Dapat mengupdate syarat kenaikan jabatan.

11. Terdapat catatan perbaikan dengan
menampilkan tombol valid dan tidak valid.

12. Menyediakan fasilitas update penetapan
angka kredit.

13. Teradapat noti�kasi berisi status informasi
pengusulan kenaikan jabatan dosen.

Pengujian Aplikasi

Pengujian sistem dapat dilihat pada tabel 6 dan
tabel 7.

Tabel 6: Hasil pengujian pengguna dosen
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Tabel 7: Hasil pengujian pegawai

Pengujian aplikasi di sesuaikan dengan peng-
guna dalam hal ini adalah para dosen dan petugas.
Petugas dalam hal ini adalah kepala program studi
dan bagian administrasi umum. S

Penutup

Hasil peneltian beruapa sistem informasi perhi-
tungan angka kredit bagi dosen untuk kenaikan
jabatan fungsional secara paperless sudah diuji-
coba. Berdasarkan sistem yang dikembangkan
berhasil mengimplementasikan proses pehitungan
secara manual kedalam bentuk aplikasi computer.
Proses tersebut seperti tambah perolehan angka
kredit, perhitungan batas diakui, akumulasi angka
kredit. Perhitungan angka kredit, dan keteran-

gan perolehan angka kredit dosen. Sistem ini lebih
lengkap lagi dengan penambahan fungsi cetak la-
poran hasil akumulasi perhitungan ke format pdf.
Penambahan �tur noti�kasi untuk pemebritahuan
dosen jika sudah memenuhi syarat kenaikan.

Pengembangan sistem ini sesuai dengan anali-
sis dan perancangan kebutuhan sehingga dapat di-
hasilkan aplikasi sesuai dengan yang diharapkan.
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